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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan ekonomi dunia dalam beberapa tahun terakhir telah 

mengalami kemajuan yang sangat pesat. Semakin kuat dan meluasnya globalisasi 

di seluruh dunia menyebabkan perekonomian dunia berkembang dengan pesat. 

Bisnis yang kuat dan berpengalaman akan semakin mendapat keuntungan dari 

perekonomian secara global. Akan tetapi disisi lain, sebagai bisnis yang baru 

tumbuh ataupun bisnis bersekala nasional akan sulit untuk bersaing dengan 

perusahaan asing, sehingga dampaknya adalah perusahaan yang tidak mampu 

beradaptasi dengan perekenomian global akan mengalami krisis keuangan bahkan 

sampai mengalami kebangkrutan perusahaan. 

Masalah krisis keuangan yang dihadapi suatu perusahaan apabila dibiarkan 

berlarut-larut dapat mengakibatkan terjadinya kebangkrutan dan  bisa di de-listing 

dari Bursa Efek Indonesia (BEI), contoh perusahaan yang di de-listing pada tahun 

2017 adalah perusahaan Citra Maharlika Nusantara Corpora tbk, Berau Coal 

Energy tbk, Inovisi Infracom Tbk. Beberapa perusahaan yang mengalami masalah 

keuangan mencoba mengatasi masalah tersebut dengan melakukan pinjaman dan 

penggabungan usaha atau sebaliknya ada yang menutup usahanya, contoh 

perusahaan yang melakukan penggabungan usaha pada tahun 2017 yaitu 

perusahaan Ciputra Property Tbk dan Ciputra Tbk.  

Model sistem peringatan untuk mengantisipasi adanya  Financial distress  

perlu untuk dikembangkan. Model ini dapat digunakan sebagai saran untuk 



 
 

mengidentifikasi bahkan untuk memprediksi kondisi sebelum sampai pada kondisi 

krisis keuangan (Almilia, 2003) dalam (Atmini, 2005). Financial distress  adalah 

suatu konsep luas yang terdiri dari beberapa situasi dimana suatu perusahaan 

menghadapi masalah kesulitan keuangan. Istilah umum untuk menggambarkan 

situasi tersebut adalah kebangkrutan, kegagalan, ketidakmampuan melunasi 

hutang, dan default. Insolvency dalam kebangkrutan menunjukkan kekayaan 

bersih negatif. Ketidakmampuan melunasi utang menunjukkan kinerja negatif dan 

menunjukkan adanya masalah likuiditas. Default berarti suatu perusahaan 

melanggar perjanjian dengan kreditur dan dapat menyebabkan tindakan hukum 

(Atmini, 2005).  

Financial distress  adalah sebuah konsep yang luas dimana perusahaan 

menghadapi masalah kesulitan keuangan (Atmini, 2005). Menjadi hal yang baik 

apabila perusahaan dapat mengantisipasi dan mencegah adanya kebangkrutan 

lebih awal pada saat financial distress. Damodaran (2011) menyatakan bahwa 

kesulitan arus kas, besarnya hutang dan kerugian operasional merupakan faktor 

financial distress  secara mikro yang dimiliki oleh peusahaan.  

Arus kas dan laba dapat memberikan informasi yang relevan mengenai 

kesehatan perusahaan. Sebuah perusahaan dapat dikatakan mengalami financial 

distress  apabila arus kas dan laba tidak mampu memenuhi kewajiban. Arus kas 

dan laba dapat dijadikan indikator bagi pihak investor dan kreditor untuk 

mengetahui kondisi keuangan persahaan. Nilai arus kas yang kecil akan membuat 

investor dan kreditor kehilangan kepercayaan terhadap perusahaan sehingga dapat 



 
 

menarik kembali seluruh dana mereka (Wahyuningtyas, 2010) dalam (Julius, 

2014). 

Penelitian mengenai prediksi financial distress  pada perusahaan sudah 

banyak dilakukan khususnya pada perusahaan manufaktur, namun penelitian 

mengenai prediksi financial distress  pada perusahaan jasa sektor perdagangan, 

jasa dan investasi masih sangat minim. Oleh karena itulah mengapa penulis 

tertarik untuk meneliti mengenai masalah ini dengan tujuan untuk memperoleh 

bukti empiris mengenai apakah arus kas dan laba dapat digunakan untuk 

mempredikisi kondisi financial distress pada perusahaan jasa.  

Penelitian yang dilakukan oleh (Santosa, 2017) dalam penelitiannya 

mengenai pengaruh laba, arus kas dan corporate governance terhadap financial 

distress  membuktikan bahwa kepemilikan manajerial memiliki pengaruh positif 

dan ukuran dewan direksi memiliki pengaruh negatif terhadap kondisi financial 

distress . Penelitian ini tidak berhasil membuktikan pengaruh laba, arus kas dan 

kepemilikan institusional terhadap kondisi financial distress, dan secara simultan 

kombinasi variabel independen pada penelitian ini memiliki pengaruh terhadap 

variabel dependen sebesar 16%.  

Penelitian yang dilakukan oleh (Julius, 2014) mengenai pengaruh financial 

leverage, firm growth, laba dan arus kas terhadap financila distress membuktikan 

bahwa arus kas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap financial distress  

sedangkan leverage, firm growth dan laba tidak berpengaruh terhadap financial 

distress . Variabel independen secara simultan berpengaruh sebesar 34,7% 

terhadap variabel dependen.  



 
 

Penelitian yang dilakukan oleh (Gobenvy, 2014) membuktikan bahwa 

profitabilitas berpengaruh negatif dan financial leverage berpengaruh negatif 

terhadap financial distress sedangkan ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap financial distress. Variabel independen secara simultan berpengaruh 

sebesar 60,7% terhadap variabel dependen. (Halim, 2014) melalui penelitiannya 

membuktikan bahwa laba dan arus kas berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap financial distress, dan secara simultan kedua variabel independen 

tersebut berpengaruh sebesar 95,3% terhadap variabel dependen. 

Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa penelitian yang telah di lakukan 

menunjukkan hasil yang berbeda, menurut (Halim, 2014) membuktikan bahwa 

arus kas dan laba dapat digunakan untuk memprediksi financial distress dan 

berpengaruh secara negatif dan signifikan, sedangkan menurut (Santosa, 2017) 

membuktikan bahwa arus kas dan laba tidak berpengaruh terhadap financial 

distress, begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh (Julius, 2014) 

membuktikan bahwa arus kas berpengaruh negatif dan signifikan tetapi laba tidak 

berpengaruh terhadap financial distress. Dari penelitian di atas juga dapat kita 

lihat bahwa semakin banyak variabel independen yang digunakan maka semakin 

kecil varibael independen berpengaruh secara simultan terhadap variabel 

dependen, sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh (Halim, 2014) yang 

hanya menggunakan dua variabel independen yaitu arus kas dan laba tetapi 

berpengaruh 95,3% terhadap financial distress  pada perusahaan manufaktur. 

Oleh karena hal itu peneliti tertarik untuk membahas masalah ini yang bertujuan 

untuk memperoleh  bukti empiris mengenai pengaruh arus kas dan laba dalam 



 
 

memprediksi financial distress  pada perusahaan jasa sektor perdagangan, jasa 

dan investasi. 

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan bukti empiris mengenai apakah 

arus kas dan laba dapat diguanakan untuk mempredikisi kondisi financial distress 

pada perusahaan karena pada penelian sebelumnya terdapat perbedaan hasil 

penelitian. Penelitian ini mengacu pada penelitian Halim (2014) yaitu mengenai 

pengaruh laba dan arus kas dalam memprediksi kondisi financial distress. Akan 

tetapi terdapat perbedaan antara peneitian ini dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Halim (2014), perbedaan pertama yaitu perbedaan populasi dan sampel, 

penelitian Halim (2014) memilih populasi dan sampel pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sedangkan pada penelitian ini 

peneliti memilih populasi dan sampel pada perusahaan jasa di Bursa Efek 

Indonesia. Peneliti memilih perusahaan jasa karena perusahaan jasa belum 

memiliki regulasi yang tinggi sehingga memiliki resiko bisnis yang besar.  

Dengan kurangnya regulasi dan memiliki resiko bisnis yang besar maka 

fenomena perusahaan mengalami kondisi financial distress atau krisis keuangan 

sangat mungkin terjadi pada perusahaan jasa, ditambah lagi pada saat ini dengan 

sangat berkembangnya penggunaan internet baik untuk entertainment seperti 

YouTube dan munculnya took-toko online membuat pangsa pasar bagi 

perusahaan jasa khususnya sektor perdagangan, jasa dan investasi menjadi 

semakin sedikit sehingga menyebabkan berkurangnya pendapatan bahkan 

samapai mengalami kerugian, contohnya pada perusahaan jasa PT. MNC Sky 

Vision, perusahaan MNC ini mengalami kerugian secara berturut-turut karena 



 
 

berkurangnya masyarakat yang menonton siaran mereka di TV, masyarakat saat 

ini lebih memilih untuk menonton YouTube sehingga pendapatan mereka 

menurun. Perbedaan kedua yaitu, penelitian terdahulu menggunakan tahun 

penelitian 2013-2014 sedangkan pada penelitian ini menggunakan tahun penetilan 

2013-2017. Berdasarkan latar belakang dan uraian yang telah disampaikan, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan kajian penelitian dengan judul “Pengaruh Arus 

Kas dan Laba Dalam Memprediksi Financial distress  (Study Empiris Pada 

Perusahaan jasa sektor perdagangan, jasa dan investasi yang Terdaftar di 

BEI Periode 2013-2017)” 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti merumuskan 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana Pengaruh Arus kas terhadap Kemungkinan perusahaan 

mengalami financial distress  ? 

2. Bagaimana Pengaruh Laba terhadap Kemungkinan perusahaan mengalami 

financial distress  ? 

3. Bagaimana Pengaruh Arus kas dan Laba terhadap Kemungkinan perusahaan 

mengalami financial distress  ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh arus kas dan laba 

dalam memprediksi kondisi financial distress  dengan sampel perusahaan jasa 



 
 

sektor perdagangan, jasa dan investasi yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia 

tahun 2013-2017.  

 

 

1.4. Manfaat Penelitian  

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian diharapkan dapat dijadikan bahan literatur untuk sumber 

referensi pada penelitian selanjutnya, sehingga dapat menambah 

pengetahuan pembaca mengenai financial distress  pada perusahaan dan 

apa saja yang dapat mempengaruhi terjadinya financial distress  dalam 

perusahaan. 

2. Manfaat Praktis 

Bagi perusahaan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan 

atau saran dalam manajemen pengelolaan keuangan dengan lebih baik 

serta membantu dalam pengambilan keputusan yang tepat untuk 

menyelesaikan masalah. 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

 Untuk lebih memahami isi dari penelitian ini, maka materi-materi yang 

digunakan dapat dikelompokkan menjadi beberapa sub bab dengan sistematika 

penyampaian sebagai berikut : 

 BAB I PENDAHULUAN 



 
 

Berisi tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian dan sistematika penulisan. 

 

 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini berisikan teori yang digunakan sebagai dasar dalam penelitian ini 

berupa pengertian dan definisi yang diambil dari kutipan buku yang berkaitan 

dengan penyusunan laporan skripsi serta beberapa literature review yang 

berhubungan dengan penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisikan tentang informasi mengenai desain penelitian, populasi 

dan sampel, metode pengumpulan data, definisi variabel operasional, dan metode 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini.  

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini merupakan bagian yang menjelaskan hasil dari analisis data yang 

sudah dilakukan, implikasi dari hasil penelitian tersebut dan pembahasan 

mengenai hasil penelitian yang diperoleh. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan, keterbatasan yang ada dalam penelitian ini dan 

saran yang diberikan penulis guna memperbaiki penelitian yang sudah dilakukan.  

DAFTAR PUSTAKA 



 
 

 LAMPIRAN 
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